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Pengantar - -
NaskahlArtikel ini merupakan
Summary dari Hasil Pengkajian dan
- Penelitian Hukum dan Sosial Ke-
magyvarakatan yang dilakukan secara
- mandiri, a’aiam rangka sumbangan

-pem_mzmﬁ bggz_Pcmbmaan dan

Pembangunan Hukum Na.sfional dalam
PIPT Il khususnya, dan Peningkeaian
lmu Pengerahuan pada Umamnya.
Mudah-mudahan naskahlarsikel ing
dﬂpz?f memberikan manfaaf bagi ki
bersama, dan dapat dijadikan sebagai
bahan pendukung bagi pembentitkan
peramiran perundang-undangan, seria
bahan referensi bagi berbagai pihak
yanrg mendalami permasalahan ind.

Magyarakat dan polisinya me-
rupakan dua kategori yang tidak bisa
dipisahkan. Tanpa masyarakat, tidak
akan ada p01181 dan tanpa polisi, pro-
ses-proses dalam masyarakat tidak
akan berjalan dengan lancar dan pro-
dukiif. Kenyataannya bahwa polisi
merupakan aparal penegak hukum
terdepan yang berhubungan dengan
magyarakat, sehingga polisi dianggap
sebagai hukum yang hidup di tengah-
tengah masyarakat. Kalau dibanding-
kan dengan aparat penegak hukum

*} Penulis adalabh Peneliti Hukum dan Sosial
Kemasyarakatan pada Pusat Pembinaan Sistem
dan Pranata Hukum Masional, BADAN PEM-
BINAAN HUKUM NASIONAL, DEP. KE.
HAKIMAN, JAKARTA

lainnya seperti jaksa, pengacara dan”
hakim, tampaknya aparat kepolisian
lebih populer di mata masyarakat. -

Dalam kaitan ini wajar pula jika.
aparat ke pehs:an sering mendapat-
perhatian dan sorotan masyarakat.
Khususnya terhadap sejumiah p@r-"'
soalan mendasar yang dapat dikata~
kan hingga sekarang belum terjawab
dengan muntas. Sudah sampai seberapa
jauh misalnya pembinaan keamanan
dan keiertiban masyarakat,(Kamtib-
mas) dapat menyentuh segenap lapi-
san kehidupan masyarakat secara
lebih merata dan adil. Juga tentang
ekses-ckses penggunaan kekerasan
dalam pemeriksaan tersangka, serta -
praktek-prakiek pungli yang dilaku-
kan secara tersclubung maupun te-
rang-terangan oléh oknum-oknum
aparat kepolisian .

Peran ganda kepolisian yang dalam
satu segi beriindak sebagai petugas pe-
negak hukum sekaligus sebagal pe-
tugas pemelihara ketertiban, sering
dilihat dengan persepsi yang berbeda.
Sebagai penegak hukum aparat ke-
polisian terikat dengan prosedur hu-
kum. Sebaliknya selaku petugas
pemelihara kefertiban polisi dituntut
bertindak secara cepat yang belum
tenfu selalu sesuai prosedur hukum,
Keluhan tidak cukupnya jumlah per-
sonel Kepolisian RI yang kini ber-
jumlah sekitar 165 ribu orang yang di-




anggap tidak memadai untuk me-
melihara Kamtibmas dari 187 juta
penduduk Indonesia, merupakan
sebagian dari sekian banyak perta-
. nyaan yang belum terjawab.-

.-Dalam konteks itulah kita me-
ngutip pesan-pesan Pangab antara lain
- ditekankan oleh Pangab bahwa dalam
menerapkan norma dan peraturan
. pemndang undangan periu diper-
pe_rasaan yang hidup di lingkungan
masyarakat, Ditegaskan, keamanan

dan keteriiban masyarakat yang ingin -

diwujudkan adalah kondisi dimana
masyarakat memiliki perasaan aman,
tenteram dan damai lahir-batin. Bebas

dari rasa takut atau khawatir terhadap
gangguan, baik fisik maupun psikis

sehingga kehidupan masyarakai akan
berjalan dengan tertib dan teratur se-
suai norma yang ditentukan dalam
konstitusi kita, tegas Pangab. Se-
bagaimana dikedepankan oleh Pangab
dalam pesannya itu, maka siskamling
yang diorganisasi di lingkungan RT
dan RW merupakan salah satu per-
wujudan sistem keamanan swakarsa
di bidang kamtibmas untmuk menum-
buhkan daya tangkal dan perlawanan
masyarakat dalam membina keamanan
lingkungan,

Kapan citra dan w:bawa jajaran
Polri kita berubah menjadi lebih baik.
Tidak mudah memang menjawab
pertanyaan klasik ini. Persoalannya
tidak sesederhana sebagaimana ang-
gapan banyak pihak. Tidak sederhana,
- seperti kita membalikkan telapak
tangan. Sebab memperbaiki citra dan
wibawa Polri, tidak sama dengan

membangun sebuah rumah ‘aiau
membuat kue. Dalam membangun
citra dan wibawa Polri yang kita ha-
dapi bukanlah benda mati, melainkan
sekumpulan sosok manusia “dengan
seribu satu persoalan yang melekat di
dalamnya.

Tugas yang diemban oleh Polri
memang’ jauh lebih kompleks diban-
ding angkatan yang lain, Musuh yang
dibadapi oleh Polri sangat tram,paran
dan banyak ragam atau jenignya,
Musuh yang dihadapinya tidak selalu
tampil dalam wuojud bersenjata fisik,
bahkan seringkali menjadi abstrak.
Sebab, musuh itu terkadang tampil
berupa penyimpangan watak sese-
orang atau kelompok masyarakat
ferteniu. Bahkan musuh yang paling
pelik lagi kehadiran berbagai godaan
yang sering menguji kejujuran dan
iman kita sendiri dalam mengemban
tugas sehari-hari sebagai abdi dan
pengayom masyarakat. Membenahi
Polri menjadi lebih rumit karena ia
selama ini telah menjadi salah satu
bagian terpenting dari mesin birokrasi
kekuatan Hankamn (pertahanan ke-
amanan), Ia harus menyatu bersama
angkaran lain dalam konsep mem-
bangun strategi pertahanan keamanan
yang handal menangkal mussh-musuh
yang datang dari dalam maupun luar
negeri karena itu upaya pembenahan
dari dalam dirinya, Polri tak bisa lepas
dengan disiplin komando vyang telah
digariskan Mabes (Markas Besar) ABRI.
Menjadi sangat logis, kalau penam-
pilan Polri selama ini fisik maupun
sikap mentalnya juga mirip-mirip per




sonel dari ketiga angkfamn lainnya.

Dilihat dari -peran dan tungsmya
sendiri, seperti juga di negara-negara
lain yang telah maju, Polri lebih
- menampilkan dirinya sebagai abdi
atau pelayan masyarakat. Kehadiran-
nya bukan untuk menjadi angkatan
perang (bersenjata) yang bertugas
menjaga dan mengamankan negara
dari serangan musuh dari luar mau-
pun dari dalam negeri. Tapi, tugas po-
* kok Polri yang harus dipikulnya yakni
menjadi abdi dan pelayan masyarakat
tadi, Ta harus mampu mengayomi
masyarakaf dari berbagai gangguan
keamanan dan menjaganya agar setiap
warga merasa hidup lebih aman,
tenteram dan bahagia.

Dilihat dari tugas pokokrniya itu, se-
tiap personel Polri memang mem-
butuhkan persyaratan bekal kemahiran
dan keterampilan tugas-tugas meng-
hadapi masyarakat dengan seribu satu
persoalan yang menyertainya. Tentu
sangat berbeda dengan jajaran ang-
katan yang lainnya, Polri di sini lebih
banyak dihadapkan kepada masalah-
masalah sosial ketimbang tugas-fugas
kemiliteran. Karenanya, dalam men-
jalankan fugas-tugas mulianya ifu,
setiap personil Polri perlu dibekali
kemampuan profesional menghadapi
persoalan-persoalan yang senantiasa
hidup dan berkembang di fengah-ie-
ngah masyarakat Kita yang majemuk,
Daya Tanggap Polisi Lamban

Peran polisi pada waktu belakang-
an ini digugat lagi. Banyak berita yang
dildnsir Mass Media tentang . polisi,
berita-berita tersebut jelas iidak enak

bagi polisi, karena yang dipaparkan

lebih banyak. ‘menyangkut: cacat~cacat_f;
polisi. Soal: denda damai, paling ba-

nyak d:ungkapkan dan dxkomentarl

Juga tentang pelayan&n polisi yang;__”_

Hukum Undip Satjipto Rahardjo me_—_
nilai Polri sekarang banyak terkena
polusi. Bukan saja polusi fisik, seperti

yang dihadapi Polantas, tetapi juga.

p olusi sosial dan polusi mental. Agak- - |

nya ini bisa dikaitkan dengan apa yang

pemah dikemukakan manian Kapoln
Jenderal Pol Moch. Sanocesi, bahwa
setiap hari 13! anggota Polri ditahan
di seluruh wilayah Indonesia, karena
terlibat berbagai kasus kejahatan,
Belum lagi apa yang dikatakan. pe-
ngamat masalah sosial dari Ul/
kriminolog Mulyana W. Kusumah,
Daya tanggap polisi terhadap ma-
syarakat selalu lamban.

Berbagai gugatan terhadap poilsi
tersebut, mengundang perhatian
khusus Pangab baru Jenderal TNI Edi
Sudradjat. Selesai acara serah terima
jabatan dengan Jendral TNI Try
Sutrisno di Cilangkap, Jendral Edi me-
ngatakan,
mi kepolisian akan diberi -perhatian
khusus. Terutama menyangkut Kke-
mampuan dan kemahiran profesio-
nalisme Polri perlu ditingkatkan,
sehingga ia-akan tampil dengan citra
sepertt yang diharapkan masyarakat,

Dalam kaitan ini juga sebelumnya
Guru Besar Hukum Pidana Unair Prof.
JE Sahetapy mengusulkan, agar ke-
polisian diberi otonomi dan posisi

yang lebih independen, agar ruang ge-

untuk periode mendatang




raknya - lebih besar dalam menangani
k@iahatan vang Semakin kompleks.
Menanggapi masalah otonomi ini
sementara pihak menafsirkan, agar
Polii dipisahikan dari ABRI Soalnya
di luar negeri polisi memang berada
di Kementerian Dalam Negeri. Tidak
‘heran jika kemudian masalah ini
mengundang pula tanggapan . Tidak
urung beberapa anggota DPR ketika
~amengadakan Raker “dengan Kapolri.
Menyampaikan pertanyaan teitiang
masalah otonomi dan pemisahan ini.
Padahal sebelumnya Mantan Kapolri
Awaloeddin Djamin dan Mendagri
Rudini sudah menjelaskan bahwa yang
dimaksud otonomi tersebut adalah
menyangkut pelaksanaan tugasnya
bukan harus dipisahkan dari ABRI
Hal yang sama juga dikatakan
Koenarto di depan raker dengan DPR.
Bahkan ia menegaskan, memisahkan
Polri dari ABRI banyak ruginya.

Peningkatan Pesat
Ekonomi

Kejahatan

Polisi kini lebih repot lagi, karena
kejahatan bank semakin canggih.
Hanya melalui jalur-jalur komputer,
- tidak sedikit bank dirugikan. Selain
itu ada juga aparat bank yang me-
mainkan komputer, sehingga uang
. nasabah bisa pindah rekening. Belum
lagi beredarnya bilyet atau check
palsu. Karena itu kita tidak heran jika
Banurusman memperkirakan, keja-
hatan ekonomi pada tahun 1993 ini
akan meningkat pesat. Inilah bebe-
rapa misal dari kejahatan perkotaan
yang statistiknya kian meéningkat,

dihampir semua kota-kota Besar di
dunia, sebagai konsekuensi moder-
nisasi dan globalisasi. Tentunya di-
kota-koia besar di Indonesia pun ildak
huput dari ancaman fersebut, .

Karena itu sungguh fepat apd yzmg
dikatakan Presiden Socharto ketika
meresmikan pembukaan Seminar
Iniernasional Kejahatan Perkotfaan,
bahwa kejahatan perkotaan  itu
merupakan ancaman terhadap ma-
syarakat, peradaban dan kemanusia.
Soalnya, kejahatan perkotaan itu,
bukan saja berbau ekonomi, {etapi
menyangkut kriminal, hdhkan yang
lebih berbahaya seperti disebut Pre-
siden adalah narkotika dan keja-
hatan-kejahatan yang terorganisasi
dengan rapi. Jenis-jenis kejahatan ini
memang merupakan khas penyakit
kota, namun bukan mustahil, jika
penanggulangan dan pencegahannya
tidak discsuaikan dengan perkembang-
an zaman dan teknologi. Suiit pula
dicegah virusnya akan menjalar
kepedesaan. Revolusi komunikasi
yang begitu cepat, schingga rakyat di
desa-desa bahkan di tempat-tempat
terpencil dengan sendirinya bisa be-
lajar tentang bebagai jenis kejahatan
perkotaan.

Seperti di negara-negara maju di
Indonesia dewasa ini mulai dikenal
jenis-jenis kejahatan perkotaan yang
lebih sulit ditanggulangi. Jenis keja-
hatan itu antaranya @ seperii bank
gelap, pencemaran lingkungan, pem-
bajakan hak cipta dan hak milik
intelektual lainnya, penyalahan guna-
an wewenang, penggelapan pajak,




pemutihan uang hasil kejahatan dan
kejahatan menggunakan komputer.
Kalau dilihat jenisnya tindak kejahat-
an seperti itu hanya dapat dilakukan
oleh lapisan terpelajar dan profesio-
nal, Menurut Kepala Negara, beberapa
kasus kejahatan perkotaan sudah
pernah terjadi dinegara ini dan hu-
. kuman telah pula dijatubkan terhadap
para-penjahatnya,
co Kerugian 'yang diakibatkan oleh
kejahatan jenis ini biasanya cukup
- besar melibatkan negara dan kepen-
- tingan masyarakat luas. Sebabnya,
- para pelakunya sendiri terdiri dari para
_terpelajar dan terorganisir rapih.
Karena itu yang menjadi obyck sa-
- saran kejahatannya yakni sebagian-
-~ sebagian aiau sekior kehidupan yang
strategis, karena itu, dalam melan-
carkan operasinya, mereka juga
menempuh cara-cara yang terorganisir
rapih, disamping kemampuan mem-
‘buat svatu perencanaan dan pengen-
dalian yang serba canggih.
Dibeberapa negara maju para
penjahat yang sudah térorganisir ra-
nih itu secara berangsur berhasil
menghimpun kekuatan schingga
mampu menentang kewibawaan pe-
merintah negara nasional itu sendir,
~ Salah satu bentuk kejahatan terorga-
- nisir rapih yakni kejahatan narkotika.
Jenis kejahatan yang satu ini, seperti
- kita maklum tidak hanya berlangsung
dalam suatu negara, melainkan sudah
“mempunyai jaringan internasional.
Menurut Presiden  jaringan kejahatan
mi demikian besar, sehingga mempu-
‘nyal kemampuan memaksakan ke-

hendaknya. Mereka mampu. meng-
gunakan kelemahan peraturan per-
ungdangan, kelemahan para penegak

hukum dan kemiskinan masyarakai

uniuk membangun  sesuatu kekuatan

yang sangat besar.

Ketimpangan Profesionalisine
Salah satu aspek kejabatan yang

akhir-akhir ini berkembang dalam

masyarakat yang semakin modern

adalah modus operandinya yang

makin berkualitas dan makin cang-
gih. Kita akhir-akhir ini banyak
mendengar tentang white collar crime
dalam beniuk tindak kejahatan
pembobolan komputer, pemalsuan
kartu kredif dan sebagainya. Gejala
peningkatan kualitas kriminalitas
yang terus berkembang, merupakan
tantangan yang harus mampu dijawab
tuntas, terutama dalam upaya pene-
gakan hukum. Baik dari segi teknik
penegakannya maupun dari segi
kesiapan dan kelengkapan serta bobot
peraturan perundang-undangan. Tentu
masyarakat menaruh banyak harapan
kepada aparatur kepolisian yang telah
menjadi bagian tak terpisahkan dari
masyarakat, karena kebutuhan dasar
masyarakat akan keamanan dan
keterfiban. Kenyataan yang tak fer-
bantahkan memang bahwa masyara-
kal tak dapat membangun kehidupan
sosialnya dengan baik apabila tidak
terdapat keamanan dan ketertiban
lingkungannya,

Suatu hal yang pasti, subur tidak-
nya kejahatan kota tidak bisa dile-
paskan dari garis-garis besar teori P
(Possibility model) dalam moderni-




sasi pembangunan. Di negara-negara
maju sosiologi telah membebaskan
diri dari reduksionisme, yang selama
ini sering secara dogmatis mementing-
Kan aspek psikologis atau aspek-as-
pek persial lainnya dari realisasi so-
sial. Sebagai implikasi lainnya tercatat
« berbagai kejahatan, karena hal ity
berburu dengan terjadinya perubahan-
perubahan. Meskipun kejahatan
memang sudah ada ditengah-tengah
masyarakat sepanjang jaman, bukan
berarti kita lantas mengakui hal ter-
sebut sebagai kenyataan yang tidak
‘dapat diubah.

Karena perubahan adalah hal yang
paling dominan dalam kehidupan
modem, siapapun tentunya tidak bisa
membantah, bahwa diadakannya Se-
minar Iniemasional Kejahatan Per-
kotaan di Indonesia, memperihatkan
lagi kepada dunia, betapa besar hasrat

Indonesia uniuk berperan aktif dalam

menata kehidupan masyarakat planet
bumi menuju ketentraman yang
hakiki, Banyak harapan yang pantas
dan diharapkan pada seminar ini,
karena mencegah kejahatan per-
kotaan, jelas memiliki berbagai
konsekuensi. Sebagai negara yang
sedang berkembang Indonesia jelas
belum memiliki berbagai perangkat
modern untuk pencegahan kejahaian
perkotaan, selain minimnya tenaga
profesional dibidang ini. Disini terasa
sekali betapa panasnya demam pem-
bangunan, sehingga terjadi ketim-
pangan dibidang lain. Ketimpangan
itu sangat terasa dalam kaitannya de-
ngan profesionalisme pencegahan

kejahatan yang diatur oleh modemi-
sast,

" Upaya Pencegahan

Dinegara kita pada dasamya sudah
lama mengenal apa yang disebut se-
bagai kejahatan perkotaan. Dulu
memang kita tidak menyebuinya se
bagai kejahatan perkotaan melainkan
dengan istilah  kejahatan kerah putih
atau berdasi. Penggunaan istilah ini
hanya membedakan jenis kejahatan
yang biasa dilakukan oleh para pe-
laku tindak kriminalitas konvensional
seperti pembunuhan dan perampokan.
Disebut kejahatan kerah putih, sebab
para pelakunya terdiri dari orang
pelajar dan biasa bekerja dibelakang
meja dengan penampilan dan berpa-
kaian selalu necis serta berdasi.

Jika dilihat para pelakunya, jenis
kejahatan ini sejak duluy memang ba-
nyak beroperasi dikota-kota besar
sebab segala aktivitas pembangunan
perekonomian, moneter dan keuangan |
dikendalikan dari kota-koia besar. Dan
orang-orang terpelajar, fermasuk dida-

Jamm nya para penjahat berdasi, selama

ini memang banyak berkumpul di
perkotaan. Hanya dengan kemampuan
kecerdasan otak dan penanya, orang-
orang berdasi itu secara mudah dapat
meraup milyaran rupiah untuk
kepentingan kelompoknya atau pri-
badi. Mungkin karena perkotaan me-
njadi basis aktivitas kejahatan me-
rcka, menyebabkan jenis kejahatan
ini mendapat predikat baru menjadi
kejahatan perkotaan,

Namun ferlepas apa pun yang
menjadi predikamya, tapi jenis keja-




hatan yang- sate ini memang perlu

segera mendapat perhatian yang lebil

serius dari segenap jajaran instansi
ferkait. Sebab, kejahatan perkotaan
menpunyal waiak seperti diuraian di
- atas bagaikan pembunuh berdarah
~ dingin. Sikap dan tingkah lakunya
- sangat tenang simpatik dan ferpelajar
kalau berhadapan dengan mereka,
- pasti tidak akan menduga bahwa orang
-yang.-berdiri. didepannya ity penjahat
. kaliber berat. Justry  karena penampil-
- an dan wataknya yang demikian te-
nang dan simpatik inilah, kita akan
- sangat mudah (erkecoh.

-Hal Iain vang mendorong perlu-
nya ditingkatkan kewaspadaan ter-
hadap jenis kejahatan ini, karena
frekuensi maupun kadar tindakan
kejahatannya menunjukkan kecende-
rungan semakin meningkat. Demi-
kian juga sistem jaringan organisasi
mereka cara-cara kerja maupun
peralatan yang digunakannya sudah
sangat canggih mengikuii perkem-
bangan kemajuan teknologi mutakhir,
- Karena itu, untuk mengantisipasinya
kita perlu harus lebih maju dan cang-
gih dari mereka, baik dalam hal
organisasi maupun penggunaan alat-

alat teknologi penangkalnya. Terma- -

suk didalamnya membuat perangkat
perundangan dan segala aturan main
- serta lengkap dengan berbagai ancam-
an sanksi hukumannya. Tidak hanya
sampai disini dalam berorganisasi
-menghadapi ancaman kejahatan itu
juga perlu ditempuh dengan menem-
-patkan orang-orang kuat dan bersih
pada posisi-posisi strategis. Ini pen-

ting, sclain untuk upaya pencegahan
juga dimasukkan agar sistem pe-

“ngawasan melekat dapat berjalan

efekiif. Dan tak kalah pentingnya lagi
mekanisme pengawasan sosial juga
perlu lebih dikembangkan agar
masyarakat dapat berperan akfil untuk
ikut memerangan ancaman bahaya
kejehatan yang berdarah dingin itu.
Bahwa gugatan terhadap Polri be-

gifu gencar, bisa dimengerti ‘dan pi-

hak kepolisian sendiri tentu menya-
darinya lantaran sesuai modernisasi
disemua sektor, funiutan masyarakat
hanya sederhana yakni ketentraman,
Artinya dimata masyarakat sosok
polisi ideal, bila ia mampu memenuhi
semua harapannya. Dilihat dari jumlah-
personil Polri yang ada sekarang ada-
lah 1: 1.200 orang, jauh daripada me-
madai. Apalagi jika ingin berpegang
pada ketentvan PBB yakni [ polisi
untuk 350 penduduk.

Belum lagi jika mau mengkaji gaji
yang kecil tidak seimbang dengan be-
ban tugasnya yang begitu berat, selain
minimnya prasarana dan perlengkap-
an kepolisian, bahkan dana yang
minim. Misalnya, sampai saat ini
Polri belum memiliki Pusdik Reserse,
padahal kualitas kejahatan semakin
meningkat terkait dengan revolusi
tehnologi dan komunikasi, Meskipun
ada kondisi yang bisa memaafkan
Polri seperti yang kita kemukakan
diatas, namun bukan berarti Polisi kita
lantas seenaknya saja bernaung di-
bawah tirai pemaafan itu, Rakyat akan
ferus menggugai polisi, polusi tak
bosan menjebak polisi, apalagi ma-




‘syarakat sendiri sebenamya terkadang
Iupa, mereka jualah mendorong polisi
bermental nakal. Citra dan profesional-
isme Polri bisa ditingkatkan, jika
pemerinfah melakukan perhatian  se-
cara khusus, terutama dalam sarana,
sementara masyarakai ikut membaniu
dan personil Polri sendiri tahu diri.
 Dalam kaitan inilah, belum lama
ini sempat timbul pemikiran se-
_ baiknya Polri dilepaskan saja dari

“ABRL Di negara-negara lain Polri
memang tidak masuk dalam jajaran
ABRI. Ada negara yang memasuk-
kannya kedalam Departemen Dalam
Negeri Di Negara kita juga dulu per-
nah Polri masuk dalam jajaran Dep-
dagri. Tapi karena tuntutan jaman
mengharuskan setiap warga yang
bersenjata dimasukan ke Deparfemen
Hankam, maka Polri yang bersenjata
juga harus masuk kejajaran ABRI aiau
Hankam. Perianyaannya kemudian,
dapatkah Polri dilepaskan kembali da-
ri ABRI? Pertanyaan Pangab baru Jen-
dral TNT Edi Sudradjat, kiranya dapat
menjernihkan masalah itu. Menurut
Panglima ABRI, untuk periode men-
datang Polri akan diberikan perhatian
khusus. Dalam arti, masalah-masalah
seperti kemampuan dan kemahiran
profesional Polri perlu ditingkatkan,
sehingga ia akan tampil dengan citra
sebagaimana yang diharapkan seluruh
masyarakat,

Dari pemyataan Edi Sudradjat ini,
menjadi jelas bahwa Polri dimasa
depan tetap berada didalam jajaran
ABRI tapi, ditangan Pangab yang baru
ini Polri akan mempereleh porsi

perhatian yang lebih istmewa atau
khusus. Apa yang dimaksudkan khu-
sus disini? Sayang Pangab iidak
menjelaskan lebih rinci lagi ‘kita se-
mua berharap, tentunya perhatian yang
akan diberikan secara khusus ity
bukan sekedar basa-basi. Tapi, me-
mang benar-benar bahwa ' pimpinan
ABRI akan lebih mempricritaskan
membangun Polr yang tangguh dan
menjadi idola masyarakatnya. Tugas
dan tantangan negara dimasa daniai,
seperti Indonesia yang sedang giat
membangun sekarang kehadiran Polri
vang handal memang a;ncraipakzm
syarat mutiak. Ta bukan saja sangat
peduli dengan lingkungannya, juga
peka terhadap apa yang hidup dan
berkembang  ditengah masyarakat.
Polri yang yang tangguh hanya
terawri dari personil kepolisian vang
benar-benar selektif. Mereka hasil
saringan dan gemblengan yang ketat
sehingga dapat tampil menjadi polisi
yang berwibawa dan disegani oleh
masyarakat. Disegani dan berwibawa
bukan karena menyandang senjata
dengan penampiian yang lebih garang
dan angker. Tapi Polri yang meniadi
idola kita yakni polisi yang penuh
simpatik, cerdas, jujur bijaksana dan
akrab dengan rakyat. Profesionalisme
Polri vang akan ditingkatkan dimasa
depan, kita harapkan mengacu kepada
funiutan dan kepentingan jaman ter- |
sebut. Tidak hanya kuantitatif, tapi
lebih penting lagi dan sangat men-
desak peningkatan kualitatif personel
Polri.
Semoga.
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